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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

Metodel penelitianl adalahl caral yangl digunakanl untukl 

melakukanl penelitianl ataul researchl yaitul usahal untukl menemukan,l 

mengembangkanl danl mengujil kebenaranl suatul pengetahuanl yangl 

dilakukanl denganl metode-metodel ilmiah.l Dalaml mengadakanl suatul 

penelitian,l metodel sangatlahl pentingl dalaml membantul memecahkanl 

masalahl yangl sedangl diteliti,l karenal metodel adalahl suatul caral 

yangl harusl dilakukanl dalaml menentukanl populasi,l pengumpulanl 

data,l pengolahanl datal danl analisisl datal sehinggal dapatl mencapail 

tujuanl yangl ditentukan. 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitianl inil termasukl fieldl researchl ataul penelitianl 

lapangan.l Dalaml metodel pendekatanl ini,l penelitianl 

dilakukanl dalaml situasil alamiahl akanl tetapil didahuluil olehl 

semacaml intervensil (campurl tangan)l daril pihakl peneliti.l 

Intervensil itul dimaksudkanl agarl fenomenal yangl dikehendakil 

olehl penelitil dapatl segeral tampakl danl diamati.l Denganl 

demikianl terjadil semacaml kendalil ataul kontroll persiall 

terhadapl situasil dil lapangan.
1
l Dalaml penelitianl inil penelitil 

melakukanl penelitianl langsungl di MTs An Nur Daren Jepara 

yang difokuskan kelas VIII untuk memperoleh data konkrit 

tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap kedisiplinan 

belajar peserta didik. 

2. Pendekatan Penelitian 

Jenisl pendekatanl padal penelitianl inil adalahl 

pendekatanl kuantitatif,l dapatl diartikanl sebagail metodel 

penelitianl yangl berdasarkanl padal filsafatl positivisme,l 

digunakanl untukl menelitil populasil ataul sampell tertentu,l 

teknikl pengumpulanl sampell padal umumnyal dilakukanl 

secaral random,l pengumpulanl datal danl menggunakanl 

instrumenl penelitian,l analisisl datal yangl bersifatl 

kuantitatif/statistikl denganl tujuanl untukl mengujil hipotesis 

yang telah diterapkan.
2
 Dalam peneliian ini terdapat dua variabel, 

                                                           
1Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014) hlm. 

21. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 14. 
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yaitu pola asuh orang tua sebagai variable independen serta 

kedisiplinan belajar peserta didik sebagai variable dependen. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasil adalahl sekumpulanl orang,l hewan,l tumbuhanl 

ataul bendal yangl mempunyail karakteristikl tertentul yangl 

akanl diteliti.l Populasil akanl menjadil wilayahl generalisasil 

kesimpulanl hasill penelitian.
3
l Jadil populasil bukanl sekedarl 

jumlahl yangl adal padal obyekl ataul subyekl yangl dipelajari,l 

tetapil meliputil seluruhl karakteristikl ataul sifatl yangl dimilikil 

olehl subjekl ataul obyekl yangl akanl diteliti.l Adapunl yangl 

menjadil populasil dalaml penelitianl inil adalahl pesertal didikl 

kelasl VIII, di MTs An Nur Daren Jepara tahun 2022/2023 

dengan jumlah 90 peserta didik.
4
 

2. Sampel 

Sampell adalahl cuplikanl ataul bagianl daril populasi.l 

Penelitianl bolehl mengambill sebagianl populasil sajal untukl 

ditelitil meskipunl kesimpulanl hasill penelitianl akanl berlakul 

untukl semual populasi.l Caral pengambilanl sampell merupakanl 

bagianl yangl sangatl pentingl dalaml penelitianl terutamal bilal 

penelitianl menghendakil hasill penelitiannyal berlakul untukl 

semual populasi.l Sampell yangl diambill harusl mewakilil 

semual karakteristikl yangl terdapatl padal populasil dimanal 

kesimpulanl tersebutl akanl berlaku.
5
l Teknikl pengambilanl 

sampel,l penelitil menggunakanl teknikl simplel randoml 

samplingl yaitul pengambilanl sampel,l anggotal populasil 

dilakukanl secaral acakl tanpal memperhatikanl stratal yangl adal 

dalaml populasil itu.l Ciri-ciril dasarl simplel randoml samplingl 

adalahl bahwal semual anggotal populasil mempunyail 

kesempatanl yangl samal untukl dijadikanl anggotal sampel.l 

Olehl karenal itul hakl setiapl subjekl adalahl sama,l makal 

penelitil terlepasl daril perasaanl inginl mengistimewakanl satul 

denganl beberapal subjekl untukl dijadikanl sampel.
6
l Untukl 

menghitungl besarnyal sampell yangl diperlukanl dalaml 

                                                           
3 Endang Multiyaningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 9. 
4 Hasil wawancara dengan Prayitno, M.Pd.I selaku guru Aqidah Akhlak di MTs 

An Nur Daren Jepara , pada tanggal 15 Maret 2022, pukul 09.15 WIB. 
5 Enadang Multiyaningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, 10. 
6 Rukesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), 58. 
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penelitian,l penelitil menggunakanl tablel penentuanl jumlahl 

sampell daril populasil tertentul yangl dikembangkanl daril Issacl 

danl Michael,l untukl tingkatl kesalahan,l 1%,l 5%l danl 10%. 

Tabel 3.1. Penentuan Jumlah Sampel dari Populasi Tertentu 

dengan Taraf Kesalahan 1%, 5%, 10%
7
 

N 
N 

1% 5% 10% 

90 79 72 68 

Jadi dari tabel di atas dinyatakan bahwa populasi 

berjumlah 90 peneliti mengambil sampel dengan taraf signifikan 

10% yang berjumlah 68 dengan begitu peneliti mengambil 68 

peserta didik di MTs An Nur Daren Jepara Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

 

C. Identifikasi Variabel 

Variabell penelitianl adalahl sebuahl karakteristikl yangl 

terdapatl padal individul ataul bendal yangl menunjukkanl adanyal 

perbedaanl (variasi)l nilail ataul kondisil yangl dimilki.
8
l Menurutl 

Sugiyonol variabell penelitianl adalahl suatul atributl ataul sifatl 

ataul nilail daril orang,l objekl ataul kegiatanl yangl mempunyail 

variasil tertentul yangl diterapaknl olehl penelitil untukl dipelajaril 

danl ditarikl kesimpulannya.
9
l Dalaml penelitianl terdapatl satul 

variabell bebasl ataul variabell independenl danl satul variabell 

terikatl ataul variabell dependenl yaitu: 

1. Variabel Independen atau Variabel Bebas 

Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
10

 

Dalam penelitian ini yang diukur adalah pola asuh orang tua yang 

diberi simbol X. 

2. Variabel Dependenatau Variabel Terikat 

Variabel yang dipenngaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas.
11

 Dalam penelitian ini yang diukur 

adalah kedisiplinan belajar peserta didik yangl diberil simboll Y. 

 

 

 

                                                           
7 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), 71. 
8 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, 2. 
9 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, 3. 
10Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, 4. 
11Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, 4. 
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D. Definisi Operasional 

Definisil operasionall adalahl suatul definisil mengenail 

variabell yangl dirumuskanl karakteristik-karakteristikl variabell 

tersebutl yangl dapatl diamati.l Prosesl pengubahanl definisil 

operasionall tersebutl denganl operasionalisasil variabell 

penelitian.
12

l Padal dasarnyal definisil operasionall berkaitanl 

denganl variabell penelitianl terikatl denganl maknal daril variabell 

yangl akanl diteliti.l Sesuail denganl tatal variabell penelitian,l 

makal diperolehl definisil operasionall sebagail berikut: 

1. Pola Asuh Orang Tua 

Polal asuhl orangl tual merupakanl gambaranl tentangl 

sikapl danl perilakul orangl tual danl anakl dalaml berinteraksi,l 

berkomunikasil selamal mengadakanl kegiatanl pengasuhan,l 

dalaml kegiatanl memberikanl pegasuhanl ini,l orangl tual akanl 

memberikanl perhatian,l peraturan,l disiplin,l hadiahl danl 

hukuman,l sertal tanggapanl terhadapl keinginanl anaknya. Sikap, 

perilaku, dan kebiasaaan orang tua selalu dilihat, dinilai, dan 

ditiru oleh anaknya yang kemudian semua itu secara sadar atau 

tidak sadar akan diresapi kemudian menjadi kebiasaan bagi anak-

anaknya.
13 

Adapun indikatornya adalah:
14

 

a. Polal asuhl orangl tual demokratis 

1) Sikapl pemerinaanl danl kontrolnyal tinggi. 

2) Keinginanl danl pendapatl anakl diperhatikan. 

3) Memberikanl penjelasanl tentangl perbuatanl baikl danl 

yangl buruk. 

b. Pola asuh orang tua otoriter 

1) Sikapl penerimaanl rendahl namunl kontrolnyal tinggi. 

2) Bersikapl kakul (keras). 

3) Bersikapl memaksanal danl semena-mena. 

4) Tertutupl terhadapl pendapatl anak. 

c. Pola asuh orang tua permisif 

1) Sikapl penerimaanl tinggil danl kontrolnyal rendah. 

2) Memberikanl kebebasanl kepadal anakl untukl 

mewujudkanl keinginannya. 

 

 

                                                           
12 Azwar, Metode Penelitian, 74. 
13 Yumna Amalia Safitri, dkk, “Pola Asuh Orang Tua di Era Digital Berpengaruh 

Dalam Membentuk Karakter Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas IV”, Mimbar PGSD 

Undiksha 8, no. 3 (2020): 509. 
14 Masnih, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Disiplin Belajar Peserta 

Didik Kelas X MAN 2 Parepare”, Skripsi, (Parepare: IAIN Parepare, 2020): 33.  
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2. Kedisiplinan Belajar Peserta Didik 

Kedisiplinan belajar peserta didik merupakan ketaatanl 

danl kepatuhanl pesertal didikl melaksanakanl aturan-aturanl 

yangl berlakul dalaml lingkunganl sekolahl secaral konsistenl 

danl bersungguh-sungguhl gunal kelancaranl prosesl belajarl 

mengajar.
15

Adapun indikatornya adalah: 
16

 

a. Disiplin belajar dalam hubungannya dengan waktu belajar 

b. Disiplin belajar dalam hubungannya dengan tempat belajar 

c. Disiplin belajar dalam hubungannya dengan norma dan 

peraturan belajar. 

Dalaml membuatl instrumenl berupal angketl penelitian,l 

penelitil menggunakanl indikatorl variabell penelitianl yangl telahl 

disebutkanl dil atasl untukl membuatl kisi-kisil instrumenl 

penelitianl berupal angketl polal asuhl orangl tual danl kedisiplinanl 

belajarl pesertal didik.l (lihatl tabell 3.2.) 

Tabel 3.2. Instrumen Angket Penelitian 

Variabel  
Indikator 

 Nomo Butir Soal 

Favourable Unfavourable 

Pola 

asuh 

orang 

tua (X) 

Pola asuh 

orang tua 

demokratis  

Sikap pemerinaan 

dan kontrolnya 

tinggi. 

1, 2 7 

Keinginan dan 

pendapat anak 

diperhatikan. 

3, 4 8 

Memberikan 

penjelasan tentang 

perbuatan baik dan 

yang buruk. 

5, 6 9 

Pola asuh 

orang tua 

otoriter 

Sikap penerimaan 

rendah namun 

kontrolnya tinggi. 

10, 11 18 

Bersikap kaku 

(keras). 
12, 13 19 

Bersikap 

memaksana dan 

semena-mena. 

14, 15 20 

                                                           
15 Muhammad Sobri, Kontribusi Kemandirian dan Kedisiplinan terhadap Hasil 

Belajar (Bogor: Guepedia, 2020), 18. 
16 Masnih, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Disiplin Belajar Peserta 

Didik Kelas X MAN 2 Parepare”, Skripsi, (Parepare: IAIN Parepare, 2020): 33.  
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Tertututp terhadap 

pendapat anak. 16, 17 21 

Pola asuh 

orang tua 

permisif 

Sikap penerimaan 

tinggi dan 

kontrolnya rendah 

22,23 27 

Memberikan 

kebebasan kepada 

anak untuk 

mewujudkan 

keinginannya. 

24,25,26 28 

Kedisiplinan Belajar 

Peserta Didik (Y) 

Disiplin belajar 

dalam hubungannya 

dengan waktu 

belajar 

1,2 7 

Disiplin belajar 

dalam hubungannya 

dengan tempat 

belajar 

3,4 8 

Disiplin belajar 

dalam hubungannya 

dengan norma dan 

peraturan belajar 

5,6 9 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Membicarakanl metodel penelitianl terdapatl metodel teknikl 

danl instrumenl pengumpulanl data.l Teknikl danl instrumenl 

merupakanl caral danl alatl yangl digunakanl dalaml pengumpulanl 

datal sebagail salahl satul bagianl pentingl dalaml penelitian.l 

Instrumenl yangl digunakanl dalaml pengumpulanl datal tidakl 

dipisahkanl denganl teknikl pengumpulanl datal danl tidakl dapatl 

dipsahkanl denganl metodel penelitian.l Ketiganyal berkaitanl satul 

samal lain.
17

l Untukl memperolehl datal yangl dibutuhkanl dalaml 

penelitianl inil dapatl menempuhl berikut: 

Kuesionerl (questionnaire)l disebutl jugal angketl ataul 

daftarl pertanyaan,l merupakanl salahl satul alatl pengumpull data.l 

Angketl adalahl teknikl pengumpulanl datal denganl menyerahkanl 

ataul mengirimkanl daftarl pertanyaanl untukl diisil olehl 

responden.
18

l Melaluil angketl penelitil akanl memperolehl hasill 

                                                           
17 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pusaka Setia, 2014), 

165. 
18 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, 177. 
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yangl diharapkanl terkaitl denganl variabell dalaml penelitianl ini,l 

yaitul mengenail pengaruhl polal asuhl orangl tual terhadapl 

kedisiplinanl belajarl pesertal didik.l Angketl inil diberikanl kepadal 

respondenl yaitul pesertal didikl kelasl VIIIl MTsl Anl Nurl Darenl 

Jeparal untukl mengetahuil datal kuantitatifl daril polal asuhl orangl 

tual terhadapl kedisiplinanl belajarl pesertal didikl kelasl VIIIl dil 

MTsl Anl Nurl Darenl Jeparal tahunl pelajaranl 2022/2023. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitast merupakant suatut ukurant yangt 

menunjukkant tingkatt kesahihant suatut instrument.
19

t 

Sedangkant ujit validitast adalaht pengujiant untukt 

membuktikant bahwat alatt ukurt yangt digunakant untukt 

mendapatkant datat ataut mengukurt datat itut valid.t Validt 

berartit instrument tersebutt dapatt digunakant untukt 

membuktikant bahwat alatt ukurt yangt digunakant untukt 

mendapatkant datat ataut mengukurt datat itut valid.t Validt 

berartit instrument tersebutt dapatt digunakant untukt 

mengukurt apat yangt hendakt diteliti.
20

t Dapatt disimpulkan,t 

ujit validitast merupakant suatut alatt ukurt dalamt 

menentukant validt ataut tidaknyat suatut instrument 

penelitian. 

Adapunl fokusl ujil validitasl yangl penelitil gunakanl 

dalaml penelitianl inil yaitul tentangl validitasl isi.l Validitasl 

isil merupakanl tingkatl dimanal suatul tesl mengukurl 

lingkupl isil yangl dimaksudkan,l yangl bertitikl tolakl daril 

item-iteml yangl ada.l Secaral teknisl pengujianl validitasl isil 

dapatl dibantul denganl menggunakanl kisi-kisil instrumen.l 

Dalaml kisi-kisil instrumenl terdapatl variabell yangl diteliti,l 

indikatorl sebagail tolokl ukurl danl nomorl butirl (item)l 

pertanyaanl ataul pernyataanl yangl telahl dijabarkanl daril 

indikator.l Denganl kisi-kisil instrumenl itul makal pengujianl 

validitasl dapatl dilakukanl denganl mudahl danl sistematis.
21

 

Kemudianl untukl memantapkanl kecermatanl 

validitasl isil butir-butirl soall tersebutl dinilail ketepatannyal 

                                                           
19 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, 167. 
20 Masrukhin, Statistik Inferensial Aplikasi Program SPSS (Kudus: Media Ilmu 

Press, 2016),14. 
21 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, 353. 
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olehl lebihl daril satul pakarl penilai.l Paral penilail inil 

memberikanl penilaianl terhadapl setiapl butirl tes,l yaknil 

sejauhl manal butir-butirl itul representatif.l Penilaianl 

dilakukanl denganl caral memberil skorl 1l (sangatl tidakl 

relevan)l sampail denganl 5l (sangatl relevan). Selanjutnya 

dilakukan perhitungan validitas isi dengan formula Aiken 

sebagai berikut:
22

 

  
  

      
 

Dengan: 

s  : r – lo => s : selisih antara skor yang ditetapkan  

rater (r) dan skor terendah 

V  : Indeks validitas butir 

n : Banyaknya rater  

c  : Angka penilaian validitas yang tertinggi 

lo  : Angka penilaian validitas yang terendah 

r  : Angka yang diberikan oleh seorang penilai/rater 

Kemudianl untukl menginterpretasil nilail validitasl 

isil yangl diperolehl daril perhitunganl diatas,l makal 

digunakanl pengklarifikasianl validitasl sepertil itul yangl 

ditunjukkanl padal kriterial berikutl ini: 

0,80< V ≤ 1,00 :  Sangat tinggi 

0,60< V ≤ 0,80 :  Tinggi 

0,40< V ≤ 0,60 :  Cukup 

0,20< V ≤ 0,40 :  Rendah 

0,00< V ≤ 0,20 :  Sangat rendah. 

Kemudian untukl mengujil validitasl butir-butirl 

instrumenl lebihl lanjut,l makal telahl dikonsultasikanl 

denganl enaml dosenl daril IAINl Kudusl yaknil tigal dosenl 

yangl ahlil dil bidangl psikologi.l Selanjutnyal diujil cobakanl 

danl dianalisisl denganl analisisl item.l Analisisl iteml 

dilakukanl denganl menghitungl korelasil antaral skorl butirl 

instrumenl denganl skorl total,l ataul denganl mencaril dayal 

bedal skorl tiapl item. 

b. Uji Reliabilitas 

Ujil reliabilitasl adalahl alatl untukl mengukurl suatul 

kuosionerl yangl merupakanl indikatorl daril variabell ataul 

konstruk.l Suatul kuosionerl dikatakanl reliabel,l jikal 

                                                           
22 Hendryadi, “Content Validity (Validitas Isi)”, Teorionline Personal Paper, No. 

01 (2014): 3, Diakses 20 September, 2017, 

https://teorionline.files.wordpress.com/2014/07/010614-content-validity.pdf.  
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jawabanl seseorangl terhadapl kenyataanl konsistenl ataul 

stabill daril waktul kel waktu.l Pengukuranl reliabilitasl dapatl 

dilakukanl denganl dual caral yaitu: 

1) Repeatedl Measurel ataul pengukuranl ulang.l Menurutl 

Suharsimil Arikuntol pengukuranl ulangl bisal disebutl 

metodel tesl ulangl (testl retestl method).l Metodel tesl 

ulangl dilakukanl orangl untukl menghindaril penyusunanl 

dual seril tes.l Dalaml menggunakanl teknikl ataul metodel 

pengetesl hanyal memilikil satul seril tes,l tetapil dicobal 

dual kali. 

2) Onel Shotl ataul pengukuranl sekalil saja.l Pengukuranl 

dilakukanl sekalil sajal danl kemudianl hasilnyal 

dibandingkanl denganl pertanyaanl lainl ataul mengukurl 

korelasil antarl jawabanl pertanyaan. 

Adapunl caral yangl digunakanl penelitil untukl 

melakukanl ujil realibilitasl dapatl digunakanl programl SPSSl 

denganl menggunakanl ujil statistikl Cronbachl Alpha.l 

Sedangkanl kriterial bahwal instrumenl itul dikatakanl 

reliabel,l apabilal nilail yangl didapatl dalaml prosesl 

pengujianl denganl ujil statistikl Cronbachl Alphal (>l 0,60).l 

Danl sebaliknyal jikal Cronbachl Alphal ditemukanl angkal 

koefisienl lebihl kecill (<l 0,60)l makal dikatakanl tidakl 

reliabel.
23

l Jadi,l untukl melakukanl ujil reliabilitasl dapatl 

denganl menggunakanl ujil statistikl cronbachl alpha,l untukl 

mengetahuil kuosionerl reliabell ataul tidak. 

2. Uji Normalitas Data 

Ujil normalitasl bertujuanl untukl mengetahuil apakahl 

distribusil sebuahl datal mengikutil ataul mendekatil distribusil 

normal.
24

l Untukl mengujil apakahl distribusil datal normall ataul 

tidakl denganl melihatl testl ofl normality.l Adapunl kriterial 

pengujianl normalitasl data: 

a. Jikal angkal signifikansil >l 0,05l makal datal berdistribusil 

normal,l atau 

b. Jikal angkal signifikansil <l 0,05l makal datal berdistribusil 

tidakl normal. 

3. Analisis Data 

Setelahl datal yangl diperlukanl dalaml penelitianl 

terkumpul,l makal langkahl selanjutnyal adalahl menganalisisl 

                                                           
23Masrukhin, Statistik Inferensial Aplikasi Program SPSS, 15. 
24Masrukhin, Statistik Inferensial Aplikasi Program SPSS, 56. 
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datal tersebutl denganl menggunakanl teknikl analisisl datal 

statistikl melaluil tahapan-tahapanl sebagail berikut: 

a. Analisis Pendahuluan 

Datal yangl diperolehl melaluil angketl yangl telahl 

disebarkanl kepadal sejumlahl respondenl yangl berisil 

jawabanl respondenl atasl sejumlahl iteml pertanyaan,l 

selanjutnyal diberil alternatifl penskoran.l Adapunl kriterial 

penskoranl jawabanl respondenl adalahl sebagail berikut: 

1) Untukl jawabanl Al diberil skorl 4 

2) Untukl jawabanl Bl diberil skorl 3 

3) Untukl jawabanl Cl diberil skorl 2 

4) Untukl jawabanl Dl diberil skorl 1 

b. Uji Hipotesis 

Analisal ujil hipotesisl adalahl tahapl pembuktianl 

kebenaranl hipotesisl yangl penelitil ajukan. Uji komparatif 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata kedisiplinan 

belajar peserta didik dengan pola asuh demokrasi, otoriter dan 

permisif pada kelas VIII. Uji komparatif ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus one-way ANOVA. 

ANOVAl merupakanl singkatanl daril “Analysisl ofl 

Varian”l adalahl salahl satul ujil komparatifl yangl digunakanl 

untukl mengujil perbedaanl meanl (rata-rata)l datal lebihl daril 

dual kelompokl yaitul melaluil pengetesanl variansinya.l 

Jenisl ANOVAl yangl digunakanl dalaml penelitianl inil 

adalahl One-wayl ANOVAl ataul ANOVAl satul jalan,l karenal 

hanyal memperhatikanl satul peubahl sajal yaitul peningkatanl 

kedisiplinanl belajarl pesertal didik.l Perbedaanl reratal 

denganl ujil ANOVAl dapatl ditulisl sebagail berikut:
25

 

 
Keterangan : 

     =  Variasi antar kelompok (Rerata Jumlah Kuadrat 

antar) 

     =  Variasi kekeliruan pemilihan sampel (Rerata 

Jumlah Kudrat inter) 

Dimana, 

     
   

           
   

   
 

                                                           
25Masrukhin, Statistik Inferensial Aplikasi Program SPSS, 89. 
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Dengan keterangan : 

J = Jumlah seluruh data 

N = Banyak data 

k = Banyak kelompok 

nj = Banyak anggota kelompok-j 

Jj = Jumlah data dalam kelompok-j 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

taraf signifikan α = 0,05, dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

F hitung < F tabel, maka H0 tidak dapat ditolak dan H1 ditolak, 

atau 

F hitung > F tabel, maka H1 tidak dapat ditolak dan H0 ditolak. 

 


